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Deskripsi

Sering disebut sebagai time sampling, interval sampling
atau interval time sampling.

IR adalah metode pencatatan/ perekaman yang
memiliki fokus terhadap aspek khusus dari perilaku
yang terjadi dalam interval waktu tertentu.

“Sampling” 2> hanya mengambil sampel perilaku sqja,
tidak merekam/mencatat setiap dan masing-masing
perilaku yang terjadi selama periode observasi.

Periode observasi dibagi menjadi beberapa segmen

atau interval, biasanya 5 — 30 detfik, tergantung pada
panjang observasi itu sendiri.




Deskripsi

Biasa digunakan utk pengamatan pada perilaku yang
berlangsung cepat maupun yang memiliki frekuensi
kemunculan dalam tingkat moderat-tinggi

Membutuhkan instrument pengukur waktu seperti stopwatch /
jam dinding / jam alarm

Rekaman suara dengan tape / alat lainnya dapat digunakan
sebagai pengingat batasan waktu mulai dan akhir dari interval

Contoh perilaku yang bisa dicatat dengan IR meliputi : aktivitas
menulis, berjalan, membaca, atau fokus mengerjakan pada suatu
tugas yang diberikan




Deskripsi
» Metode ini sering digunakan untuk mengevaluasi perilaku siswa

dengan gambaran yang akurat seperti berapa lama dan seberapa
sering perilaku tsb muncul

» Dengan IR, kita bisa membandingkan tingkat kemunculan
perilaku : tingkat kemunculan perilaku ini dilakukan oleh siswa
lain.

» Ada 3 tipe dasar pencatatan perilaku didalam kelas :
1. frequency recording,

2. duration recording, and

3. interval recording (beberapa variasi biasa digunakan untuk
tujuan tertentu/sesuai kebutuhan).

» Prosedur pencatatan yg digunakan tergantung pada jenis
perilaku yang ditunjukkan dan tipe informasi yang perlu digali.




FREQUENCY RECORDING

» Perhitungan sederhana ttg brp kali suatu
perilaku muncul selama periode waktu yang
ditentukan.

» Periode waktunya bisa dalam menit, jam, hari
mMmaupun Minggu

» Lebih efektif digunakan pada perilaku yang
diskrit dan berdurasi pendek (kata umpatan,
jawaban tanpa tunjuk jari, jumlah PR yang
dikerjakan,dll)




DURATION RECORDING

» Mampu memonitor persentase waktu kemunculan
perilaku selama periode observasi / kalkulasi rerata
waktu untuk total waktu dimana siswa menunjukkan
perilakunya tsb.

» Bisa juga mengkalkulasi persentase, durasi waktu

dengan membaginya dgn total waktu observasinya
(contoh: 10 menit perilaku muncul dari 30 menit total
pengamatan, maka perilaku terjadi 33% dari seluruh
waltu sampling.

» Tlipe pencatatan ini digunakan untuk perilaku yang
berakhir dalam beberapa detik &/ dengan panjang

waktu bervariasi (memperhatikan, mengetukkan
pensil, perilaku ditempat duduk)




Mendesain IR

Dalam mendesain IR, yang harus diperhatikan adalah :
berapa kali akan mengobservasi
berapa lama periode observasi
periode waktu kapan observasi dilakukan
tipe IR yang akan digunakan
panjang interval observasi
panjang interval pencatatan
target perilaku yang akan diobservasi

metode dalam recording



BAGAIMANA MENGGUNAKAN IR

DEFINISIKAN PERILAKU YG MAU DIAMATI (SE SPESIFIK MUNGKIN,
PASTIKAN DEFINISINYA JELAS DAN SEMPIT SEHINGGA ORANG LAIN
TIDAK SALAH MENGARTIKAN

TENTUKAN tipe pencatatan perilaku yang paling cocok untuk
mengamati perilaku tsb

TENTUKAN KAPAN akan mengamati. Apakah perilaku akan diamati
dalam berbagai situasi / satu situasi saja

TENTUKAN BERAPA LAMA waktu observasi. 10 - 20 menit biasanya
adekuat, namun lebih byk waktu pengamatan maka akan semakin
akurat. Ulangi observasinya minimal 3x lagi spy lebih representative

AMATI dan CATAT perilakunya

Jk memakai FR, tampakkan jumlah rerata kemunculan / menit, jam,
hari; Jk memakai DR, tampilkan persentase total wakiu observasi
dan total wakiv muncul perilaku; Jk memakai MOMENTARY TIME
SAMPLING, tampilkan persentase interval dimana perilaku tsb
muncul. Plot tingkat kemunculan pada sebuah grafik

Ulangi lagi tahap 5 dan 6



Mendesain IR

Panjang interval observasi

panjang interval observasi tergantung pada
target perilaku.

Panjang interval yang tepat akan memperkecil
resiko distorsi urutan dan frekuensi perilaku.

Interval pendek sesuai untuk perilaku yang terjadi
pada waktu singkat misalnya membuat suara
berisik, mendorong anak lain, dll.

Interval panjang sesuai untuk perilaku yang
berlangsung lama, misalnya tidur di kelas,
menonton televisi, dll.




Mendesain IR

Panjang interval pencatatan

Interval pencatatan adalah interval saat perilaku tidak diobservasi. Hal ini harus
dilakukan bila scoring atau recording mengganggu jalannya observasi.

Contoh 1a:
interval Observasi dan recording (10 detik)
interval Observasi dan recording (10 detik)
interval Observasi dan recording (10 detik)
(dst)
Contoh 1b:
interval Observasi (10 detik)
recording (5 detik)
interval Observasi (10 detik)
recording (5 detik)
interval Observasi (10 detik)
recording (5 detik)



Mendesain IR

Panjang interval pencatatan

contoh 2a:
, , contoh 2b .
observasi anak (1 — 10 detik]) . observasi anak (1 = 7 ditk)
observasi guru (11 - 20 detik) « recording (8 — 10 dtk)
« observasi guru (11 - 17 dtk)

observasi kelas (21 — 30 defik) . recording(18 — 20 ditk]

observasi anak (31 — 40 detfik) e observasi kelas (21 — 27 dtk)
» recording (28 detik — 30 dtk)

observasi guru (41 — 50 detik) et
e ds

observasi kelas (51 — 60 detik)



target perilaku

target perilaku harus dipilih berdasar narrative
recording, hasil interview, pertanyaan rujukan
atau perilaku saat tes.



Keuntungan & kelemahan

penggunaan IR

memberikan data
perilaku yang tepat
selama observasi

reliabilitas bisa dicek
kondisi observasi standar
efisiensi waktu

pencatatan fleksibel

perilaku terlihat penting
semua

informasi terbatas
tentang latar belakang
perilaku dan kualitas
perilaku

tidak dapat
menunjukkan frekuensi
atau durasi perilaku yang
aktual

tidak dapat
menunjukkan perilaku
dengan frekuensi rendah



Tipe interval recording

n Partial-interval fime sampling
n whole-interval time sampling
N point-fime inferval sampling

n momentary time interval
sampling

In variable interoccasion inferval
time sampling




Perilaku diskor hanya sekali,
ketika terjadi.

Tidak peduli berapa lama
atau berapa kall, kapan
pada interval manapun.

Berguna untuk mengobservasi
perilaku yang fterjadi dengan
sangat cepat.



Perilaku diskor hanya apabilo
terjadi terus menerus selamao
interval (sejak awal hingga
akhir interval).

Berguna apabila ingin melihat
perilaku mana yang terjadi
terus menerus selama interval.



Perilaku diskor hanya bila terjadi pada waktu yang spesifik
selama interval.

Waktu spesifik misalnya perilaku hanya diskor bila terjadi pada
10 detik pertama dari sefiap 1 jam, tapi tidak diskor bila terjadi
pada menit ke 59 detik 50.

Berguna bila periode waktu yang dimiliki singkat.

Bila digunakan pada kelompok, sistem rotasi dapat
diterapkan untuk mengobservasi individu secara bergiliran.



Perilaku diskor hanya bila terjadi persis saat interval berakhir.

Dapat digunakan untuk mengobservasi kelompok. Misal untuk 5
orang, diperlukan 50 deftik observasi, masing-masing orang 10
detik. Dengan masing-masing orang diobservasi pada akhir sefiap
10 detik masing-masing.

Berguna untuk perilaku yang moderate tapi tetap. Misalnya tics,
pergerakan tangan, ekspresi wajah.



In variable interoccasion interval time
sampling

Perilaku diskor hanya bila terjadi pada “preselected” random
time interval (waktu antar observasi dipilih secara acakj.
Berguna bila ingin mendapatkan sampel perilaku yang
melewati periode waktu observasi dan melihat perilaku
konsisten. Misalnya observasi 1 menit pada waktu acak,
jadwalnya adalah :

Jam pertama — menit ke 30 sampai menit ke 31
Jam kedua — menit ke 20 sampai menit ke 21
Jam ketiga — menit ke 2 sampai menit ke 3

Jam keempat — menit ke 59 sampai menit ke 60
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Behavior: On tase ‘f','.,/"-‘ e

Behavior Definition: Loakinmg af LhAe ledcher wivie She 15 Lalking,
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Total Observaton Time: 1 sracTes Length of Interval:

Oy Interval humbdaer
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Examples :

| Definition of behavior:
| STOAeRT IS engaped i work task far e crmre periad as eviienced |
| by aay o ol of the Solloning.

Locicryg al werk realeriab

Matipudating wors reatenals
Femarirg o1 Goageaated wock space
OMalning noCessary wirk matenals
Appeapruialy indxaliag that sceds help
laScating that & fllzlabod

Froceduare: Whale Izterval recording

Observe the soudert $or the ertire desggnintied dardtion o the
tervel (30 aex)

Recoed the beharvioe o bavirg otcuered ONLY IF e stadem
ex2istied the bebavicr for Lhe ENTRLE DURATION of the time
fterval

Usacrve the studert $or a total of S mizutes, brokees (2to 30
o tme intervak. Conerver foc 3 soc, record OCoerTence o
pony oot rence af Larpet Sedavier azd repost Jor L0 infervaly,
Marka :'.'°) £ the betxsvior occerredt mark an (X if the

e bavicr €14 ot ot




